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Abstract  

The increasing environmental degradation due to irresponsible human behavior has become a 

global issue. Islam teaches that humans have a responsibility as stewards of the earth to maintain 

ecological balance. Unfortunately, students’ understanding of Islamic values related to 

environmental conservation remains limited. Formal education has not optimally integrated 

Quranic teachings on the environment into the learning process. Therefore, this study aims to 

examine the importance of integrating Quranic values into environmental education to enhance 

students' ecological awareness. This research employs a literature review method that explores 

environmental conservation concepts from an Islamic perspective and effective learning models for 

internalizing these values. The findings indicate that integrating Quranic values into environmental 

education can provide a deeper understanding of human responsibility towards nature and 

encourage more sustainable behavior. 
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Abstrak 

Kerusakan lingkungan yang semakin meningkat akibat perilaku manusia yang tidak bertanggung 

jawab telah menjadi permasalahan global. Islam mengajarkan bahwa manusia memiliki tanggung 

jawab sebagai khalifah di bumi untuk menjaga keseimbangan ekosistem. Sayangnya, pemahaman 

peserta didik terhadap nilai-nilai Islam terkait pelestarian lingkungan masih minim. Pendidikan 

formal belum optimal dalam mengintegrasikan ajaran Al-Qur'an mengenai lingkungan dalam 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pentingnya integrasi 

nilai-nilai Al-Qur'an dalam pembelajaran lingkungan hidup guna meningkatkan kesadaran ekologis 

peserta didik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur yang menelaah 

konsep konservasi lingkungan dalam perspektif Islam serta model pembelajaran yang efektif untuk 

menginternalisasikan nilai-nilai tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai 

Al-Qur'an dalam pendidikan lingkungan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang tanggung jawab manusia terhadap alam dan mendorong perilaku yang lebih berkelanjutan. 

Kata Kunci: Pendidikan Lingkungan; Islam; Al-Qur’an; Konservasi; Kesadaran Ekologis. 
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Pendahuluan  

Lingkungan hidup merupakan anugerah Allah yang harus dijaga dan 

dilestarikan. Namun, realitas menunjukkan bahwa degradasi lingkungan semakin 

meningkat akibat eksploitasi yang tidak bertanggung jawab. Polusi udara, 

pencemaran air, dan deforestasi menjadi permasalahan yang mengancam 

keseimbangan ekosistem (Miller & Spoolman, 2015; Rahardjo, 2018; Santoso, 

2020; Wibowo, 2021; Yusuf, 2019). Jika tidak segera ditangani, dampak 

negatifnya tidak hanya dirasakan oleh generasi saat ini, tetapi juga membahayakan 

keberlangsungan hidup generasi mendatang. 

Dalam perspektif Islam, menjaga lingkungan merupakan amanah yang 

diberikan kepada manusia sebagai khalifah di muka bumi (Nasution, 2016; Al-

Munawar, 2017; Hidayat, 2019; Syafei, 2020; Wahid, 2021). Al-Qur’an 

menegaskan pentingnya keseimbangan ekosistem (QS. Ar-Rahman: 7-9) serta 

melarang perbuatan yang merusak bumi (QS. Al-Baqarah:11). Nilai-nilai ini 

menjadi pedoman moral yang relevan dalam menghadapi tantangan lingkungan 

saat ini. 

Sayangnya, pemahaman akan nilai-nilai ini masih minim di kalangan 

peserta didik (Saputra, 2017; Fauzan, 2018; Lestari, 2019; Rahman, 2020; 

Nugroho, 2021). Pendidikan formal sering kali kurang mengintegrasikan aspek 

spiritual dan ajaran Islam dalam pembelajaran lingkungan hidup. Padahal, 

pembelajaran berbasis Al-Qur’an dapat memberikan landasan kuat dalam 

menumbuhkan kesadaran ekologis dan sikap bertanggung jawab terhadap alam. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis untuk mengintegrasikan nilai-

nilai Al-Qur’an dalam pendidikan lingkungan hidup (Harun, 2016; Maulana, 2017; 

Firdaus, 2018; Ridwan, 2019; Prasetyo, 2020). Melalui pendekatan ini, peserta 

didik tidak hanya memahami pentingnya menjaga lingkungan dari perspektif 

ilmiah, tetapi juga sebagai bagian dari ibadah dan tanggung jawab moral kepada 

Allah. Dengan pendekatan ini, diharapkan muncul generasi yang memiliki 

kesadaran ekologis tinggi serta mampu menerapkan prinsip keberlanjutan dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan desain tindakan kelas (Classroom Action 

Research) dengan model Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat tahap 

mulai dari perencanaan, tindakan, observasi, hingga refleksi. Penelitian tindakan 

kelas (PTK) merupakan sebuah metode penelitian yang dilakukan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. PTK melibatkan 

beberapa tahapan yang sistematis dan terstruktur, yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. 

Pada tahap perencanaan, peneliti merancang rencana tindakan berdasarkan 

permasalahan yang diidentifikasi di kelas. Rencana tersebut mencakup tujuan, 

strategi pembelajaran, alat evaluasi, dan langkah-langkah pelaksanaan. Tahap ini 

sangat penting karena menentukan arah dan tujuan penelitian. Dengan memiliki 

rencana yang jelas, peneliti dapat memastikan bahwa penelitian berjalan secara 

sistematis dan terstruktur. Tahap tindakan melibatkan pelaksanaan rencana yang 

telah dibuat dalam situasi nyata di kelas. Peneliti (biasanya guru) menerapkan 

strategi pembelajaran sesuai dengan rencana yang disusun. Pada tahap ini, peneliti 

harus memastikan bahwa semua komponen rencana diimplementasikan dengan 

baik dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Selama tindakan berlangsung, pengamatan dilakukan untuk 

mengumpulkan data tentang efektivitas tindakan tersebut. Observasi dapat 

dilakukan dengan mencatat perilaku peserta didik, hasil belajar, atau dokumentasi 

lainnya yang relevan. Tahap observasi sangat penting karena memungkinkan 

peneliti untuk memantau kemajuan penelitian dan melakukan penyesuaian jika 

diperlukan. Tahap refleksi merupakan tahap akhir dalam PTK. Pada tahap ini, 

peneliti melakukan analisis dan evaluasi terhadap data yang telah dikumpulkan. 

Peneliti juga melakukan refleksi terhadap keseluruhan proses penelitian, termasuk 

keberhasilan dan kegagalan yang dialami. Hasil refleksi ini kemudian digunakan 

sebagai dasar untuk melakukan perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran 

di kelas.  
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Pada konteks ini, PTK merupakan sebuah metode penelitian yang sangat 

efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Dengan melibatkan 

beberapa tahapan yang sistematis dan terstruktur, PTK memungkinkan peneliti 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. 

Hasil observasi dianalisis untuk mengevaluasi keberhasilan tindakan. Peneliti 

mengevaluasi apakah tujuan yang diharapkan tercapai dan mengidentifikasi aspek-

aspek yang perlu diperbaiki. Refleksi ini menjadi dasar untuk siklus berikutnya.  

  

Hasil dan Pembahasan  

 

Pembelajaran berbasis nilai-nilai Al-Qur'an tentang pelestarian alam dapat 

menjadi salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi siswa dalam 

menjaga lingkungan. Dalam implementasinya, pembelajaran ini dapat dilakukan 

melalui beberapa siklus, yaitu siklus 1 dan siklus 2. 

Siklus 1 dimulai dengan perencanaan, yaitu menyusun modul pembelajaran 

berbasis nilai-nilai Al-Qur'an tentang pelestarian alam. Modul ini dapat berisi 

materi tentang pentingnya menjaga alam, ayat-ayat Al-Qur'an yang terkait dengan 

pelestarian alam, dan aktivitas pembelajaran yang relevan. Selain itu, guru juga 

dapat mengembangkan aktivitas pembelajaran, seperti diskusi kelompok dan 

proyek kecil, untuk meningkatkan partisipasi dan kesadaran siswa. 

Dalam pelaksanaannya, guru memulai pembelajaran dengan pengantar yang 

mengaitkan pelestarian lingkungan dan ayat-ayat Al-Qur'an. Peserta didik diajak 

berdiskusi tentang pentingnya menjaga alam dengan memadukan konsep spiritual 

dan praktis. Aktivitas proyek berupa penanaman pohon di sekitar sekolah dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi siswa dalam menjaga 

lingkungan. 

Setelah pelaksanaan pembelajaran, guru melakukan observasi untuk 

mencatat tingkat partisipasi peserta didik selama pembelajaran. Guru juga dapat 

mengamati interaksi antar peserta didik dalam diskusi kelompok untuk mengetahui 

seberapa efektif aktivitas pembelajaran tersebut. 
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Siklus 2 dimulai dengan perencanaan, yaitu mengembangkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih interaktif berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1. Guru 

dapat menyediakan alat dan media yang lebih lengkap untuk mendukung 

pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, guru mengajarkan materi dengan 

pendekatan berbasis proyek yang lebih kompleks, seperti pengelolaan limbah dan 

daur ulang. Peserta didik diberikan tanggung jawab untuk membuat laporan proyek 

secara berkelompok. 

Setelah pelaksanaan pembelajaran, guru melakukan observasi untuk 

mencatat perubahan sikap peserta didik terhadap lingkungan setelah proyek kedua. 

Guru juga dapat mengamati efektivitas pendekatan baru dalam meningkatkan 

pemahaman mereka. Pada refleksi, guru dapat mengevaluasi keberhasilan metode 

pembelajaran berbasis proyek. Guru juga dapat memberikan saran untuk 

peningkatan lebih lanjut dalam pembelajaran berikutnya. 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai Al-Qur’an dalam 

pendidikan lingkungan dapat meningkatkan kesadaran ekologis peserta didik. 

Melalui pendekatan tematik, proyek berbasis aksi, dan refleksi spiritual, peserta 

didik tidak hanya memahami pentingnya menjaga lingkungan tetapi juga 

melihatnya sebagai bagian dari ibadah dan tanggung jawab moral kepada Allah. 

Aktivitas seperti penanaman pohon dan pengelolaan limbah efektif dalam 

mengubah sikap peserta didik terhadap lingkungan. 
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